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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia                         Nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat menimbulkan bertambahnya volume, jenis, dan karakteristik sampah yang semakin beragam, pengelolaan sampah selama ini belum sesuai dengan metode dan teknik pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan.
Pada pasal 5 ayat 3 Undang–Undang Republik Indonesia                     No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPLH). Setiap orang mempunyai hak untuk berperan dalam rangka pengelolaan lingkungan hidup sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  Pengelolaan lingkungan hidup bertujuan untuk mengurangi dampak negatif akibat adanya bahan pencemar yang ada dengan cara pengolahan dan pemanfaatan kembali, antara lain sebagai sumber energi. Kebutuhan energi, seiring oleh pertumbuhan penduduk dan semakin menipisnya sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, maka perlu ditemukan energi alternatif, antara lain dengan cara pengolahan limbah peternakan. 
Limbah padat berupa kotoran sapi merupakan bahan organik yang dapat membusuk dengan adanya aktivitas mikroorganisme pengurai sehingga diperlukan pengelolaan yang lebih cepat, baik dalam pengumpulan maupun pemusnahan. Pada proses pembusukan kotoran sapi, dihasilkan beberapa gas dan senyawa kimia yang dalam jumlah tertentu akan mengganggu kesehatan manusia antara lain ammonia, H2S, sulfida, disulfida, dan gas methana yang dapat menimbulkan efek rumah kaca. Selain itu, kotoran sapi dapat menjadi media yang baik bagi bibit penyakit karena kotoran sapi mengandung bakteri pathogen seperti coliform penyebab penyakit diare yang dapat mengganggu kesehatan pada masyarakat (Widarto dan Suryanta,1995).

Pembuatan biogas merupakan proses fermentasi anaerob yang sangat dipengaruhi oleh aktifitas mikroba. Aktifitas mikroba tersebut dapat terus berlangsung apabila mendapat nutrisi yang baik. Nutrisi dapat ditambahkan dari bahan-bahan organik antara lain limbah nanas. Nanas berfungsi sebagai media atau nutrisi mikroorganisme pengurai dalam proses dekomposisi. Berdasarkan kandungan nutriennya, ternyata kulit buah nanas mempunyai komposisi karbohidrat dan gula yang cukup tinggi. Menurut Wijana, dkk (1991) kulit nanas mempunyai komposisi 81,72 % air; 20,87 % serat kasar; 17,53 % karbohidrat; 4,41 % protein dan 13,65 % gula reduksi. Mengingat komponen karbohidrat dan gula yang cukup tinggi maka kulit nanas memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan bahan kimia, salah satunya starter melalui proses fermentasi.

Berdasarkan hasil survey pendahuluan pada tanggal                       7 Desember 2010 yang dilakukan melalui wawancara terhadap 25 orang responden yang tinggal di dekat kandang ternak sapi di Dusun Kadipaten, Kedungjambal, Tawangsari, Sukoharjo diperoleh hasil bahwa sebanyak 20 responden mengeluhkan adanya permasalahan yang disebabkan akibat penumpukan kotoran sapi di kandang kelompok ternak sapi. Keluhan tersebut misalnya bau yang sangat menyengat sehingga mengganggu pernafasan, selain itu juga warga juga merasa terganggu secara estetika. Kotoran sapi tersebut selama ini hanya dimanfaatkan sebagai pupuk sehingga masih banyak kotoran sapi yang menumpuk di kandang dan menimbulkan banyak permasalahan. Menurut data yang diperoleh, jumlah kandang di Kandang Ternak sebanyak 25 buah dengan jumlah sapi secara keseluruhan sebanyak 76 ekor. 

Pada proses pembuatan starter nanas ditambahkan beberapa bahan organik lain seperti kulit pisang, bawang merah dan tempe. Fungsi bawang merah yaitu sebagai nutrisi mikroorganisme, bawang merah juga berfungsi sebagai nutrisi mikroorganisme. Selain  itu juga ditambahkan tempe yang berfungsi sebagai penghasil  nutrisi untuk mikroorganisme, selain itu juga terdapat jamur yang dapat membantu mempercepat proses fermentasi dan dekomposisi sebagai pengurai. Proses pembuatan starter secara aseptic. Komposisi kedelai tempe per 100gr yaitu protein 35 – 45%, lemak 18-32%, karbohidrat 12-30%, air 7%. Selain itu juga ditambahkan bawang merah yang mempunyai komposisi air 80-85%; protein 1,5%; lemak 0,3%; karbohidrat 9,2%; beta carotene 50,00 IU; Tiamin (Vit B1) 30mg; Riboflavin (Vit B2) 0,04mg; Niasin 20mg;  Asam askorbat (Vit c) 9mg: Kalium 334 mg; Zat besi 0,80 gr; fosfor 40mg: Fruktosa 10-40%; Gula mereduksi 10-15%, Sakarosa 5-8%. Selain ditambahkan bahan-bahan diatas juga ditambahkan pisang yang mempunyai komposisi kalori 99 kalori; protein 1,2 gram; lemak 0,2 gram; karbohidrat 25,8 mg; serat 0,7 gr; kalsium 8 mg; fosfor 28 mg; besi        0,5 mg; vitamin A 44 RE; Vitamin B 0,08 mg; Vitamin C 3 mg; dan air     72 gr. 

Menurut Widarto (2007), seekor ternak sapi mampu menghasilkan kotoran sapi sebanyak 25 kg / hari sehingga kotoran sapi yang dihasilkan dari kandang kelompok tani mencapai 1900 kg / hari. Seekor ternak sapi mampu menghasilkan kotoran sebanyak 25 kg/ hari, sedangkan menurut Harahap (1980) memperkirakan bahwa per kilogram kotoran sapi akan menghasilkan 0,25 m3 biogas. Berdasarkan data tersebut dapat dihitung besarnya biogas yang dihasilkan, dan 76 ekor sapi yang ada sebanyak  19 m3.

Pemanfaatan kotoran sapi dan penambahan biostarter menghasilkan gas methan yang dapat di hitung volume dan dilanjutkan dengan uji nyala api. Masing- masing dapat ditambahkan dengan starter dengan konsentrasi  (20%, 40%, 60%, 80%,100%), masing –masing dengan sama penggunaannya yaitu sebanyak 2,6 liter. Konsentrasi tersebut berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 1 dan 2.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diajukan pertanyaan sebagai berikut :

1. Apakah ada perbedaan volume gas bio yang dihasilkan setelah diberi starter limbah nanas antara konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%?

2. Apakah ada pengaruh penambahan starter limbah nanas dalam biogas terhadap volume gas bio yang dihasilkan?
C. Tujuan

1. Tujuan Umum
Diperolehnya konsentrasi starter kulit nanas yang paling optimal menghasilkan gas bio.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi starter limbah nanas terhadap volume gas bio yang dihasilkan.
b. Diketahui volume biogas dari berbagai konsentrasi starter limbah nanas.

D. Ruang Lingkup Penelitian

1. Lingkup Keilmuan

Penelitian ini termasuk dalam lingkup ilmu Kesehatan Lingkungan khususnya mata kuliah Penyehatan Tanah dan Pengelolaan Sampah Padat (PTPSP) .

2. Materi

Materi yang diteliti adalah perbandingan volume gas bio yang dihasilkan pada biogas dengan panambahan bio starter limbah nanas dan tanpa penambahan bio starter limbah nanas .

3. Obyek 

Obyek dalam penelitian ini adalah kotoran sapi yang ada di Kandang Ternak Dusun Kadipaten, Kedungjambal, Tawangsari, Sukoharjo dan limbah nanas sebagai bio starter.
4. Lokasi 

a. Lokasi pengambilan sampel

Lokasi pengambilan sampel untuk penelitian ini adalah di Kandang Ternak Dusun Kadipaten, Kedungjambal, Tawangsari, Sukoharjo.

b. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah di Dusun Kadipaten, Kedungjambal, Tawangsari, Sukoharjo.

5. Waktu 

Waktu penelitian adalah tanggal 24 April – 5 Juni 2011.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Masyarakat

Dapat memanfaatkan kotoran sapi menjadi biogas sehingga mengurangi pencemaran lingkungan dan memanfaatkan limbah nanas untuk starter.
2. Bagi Pengetahuan

Sebagai bahan tambahan ilmu pengetahuan dalam pemanfaatan kotoran sapi dan limbah nanas untuk pembuatan biogas.

3. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang penyehatan lingkungan khususnya dalam bidang Penyehatan Tanah dan Pengelolaan Sampah Padat (PTPSP).
F. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang penambahan bio starter limbah nanas dalam biogas terhadap volume gas bio yang dihasilkan di Politeknik Kesehatan Kemenkes Yogyakarta, khususnya Jurusan Kesehatan Lingkungan belum pernah dilakukan.


Adapun penelitian pendukung yaitu dari peneliti terdahulu dengan judul :

1. Pengaruh Penambahan Starter EM – 4 Terhadap Waktu Mulai Terbentuknya Biogas (Hermawati Setyorini, 2009).

2. Effective Microorganism 4 (EM – 4) dan Limbah Nanas Sebagai Inokulan Terhadap Efisiensi Dan Kecepatan Terjadinya Kompos (Ruswidayati, 2009).

3. Pengaruh Campuran Limbah Tahu Dengan Kotoran Terhadap Tekanan Biogas di Bantengan Lor Galur Kulon Progo (Dhiah Kurniawati, 2007).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu terletak pada sampel penelitian, peralatan penghasil biogas, variable yang diteliti, penggunaan bio starter dan lokasi penelitian. Data keaslian penelitian terlampir pada lampiran 6.

1

